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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peningkatan motivasi dan hasil belajar dalam penerapan
pembelajaran blended learning di SMP Negeri 2 Sidoarjo pada materi sistem tata surya. Penelitian ini melibatkan
32 siswa yang berasal dari Kelas Khusus Olahraga (KKO). Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data penelitian terdiri dari hasil angket yang mengukur motivasi belajar
siswa dan tes yang menilai hasil belajar kognitif mereka. Berdasarkan analisis data angket yang telah dilakukan,
diperoleh hasil motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 bahkan siklus I1, hingga tidak dijumpai
lagi siswa dengan motivasi belajar kategori kurang pada siklus I1. Begitu juga dengan data hasil belajar siswa
yang mengalami peningkatan secara klasikal dari tahap awal (pra siklus) 9,3%, pada siklus | diperoleh hasil
sebesar 12,5%, dan pada siklus Il terjadi peningkatan mencapai ketuntasan klasikal dengan hasil belajar sebesar
96,5%. Ini menunjukkan bahwa penerapan Blended Learning dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil
belajar siswa.
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PENDAHULUAN Widiawati, 2020). Dalam realitasnya,

Dunia pendidikan memiliki harapan
besar agar kegiatan pembelajaran dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dengan cara yang efektif, efisien, menarik,
dan menyenangkan bagi siswa. Tujuan
pembelajaran bukan sekadar pencapaian
materi pelajaran, tetapi juga mencakup
pembentukan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang holistik (Lubis &
Widiawati, 2020). Untuk mencapai tujuan
tersebut, seorang guru harus merancang
pembelajaran  yang  cocok  dengan
pengalaman, pengetahuan, keterampilan,
dan sumber daya yang tersedia, sehingga
dapat mendukung pencapaian optimal dari
setiap kegiatan pembelajaran (Lubis &
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terdapat tantangan yang mungkin dihadapi
oleh para pendidik. Salah satunya adalah
ketika mengajar Kelas Khusus Olahraga
(KKO) di SMP Negeri 2 Sidoarjo. Pendidik
di KKO seringkali dihadapkan pada
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran
dengan baik (Siti Yohanah, 2023). Siswa
cenderung terbiasa meninggalkan ruang
kelas untuk melakukan kegiatan latihan
yang sesuai dengan cabang olahraga
masing-masing, hal itu dapat mengganggu
proses pembelajaran yang telah dirancang
dengan baik oleh guru. Pada pengamatan
yang dilakukan oleh guru PPL PPG
Prajabatan UNESA di beberapa pertemuan
sebelumnya tingkat motivasi dan hasil
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belajar kognitif siswa yang cenderung
rendah terutamanya pada mata pelajaran
IPA.

Hasil belajar adalah pencapaian yang
telah diperoleh oleh siswa setelah mereka
mengikuti kegiatan pembelajaran
(Nurmaida Fitria & Rohmah, 2023). (Lubis
& Widiawati, 2020) mengatakan bahwa
mutu pembelajaran dapat dilihat dari proses
dan pengukuran hasil belajar, apabila
proses dan hasil pembelajaran baik, maka
kualitas  pembelajaran  juga  baik.
Pengukuran hasil belajar dilakukan dengan
tes sumatif pada setiap siklus pembelajaran,
yang dapat digunakan sebagai petunjuk
untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil
belajar dan proses pembelajaran di kelas
dapat dipengaruhi oleh tingkat motivasi
siswa (Datu et al., 2022) Motivasi dapat
membangkitkan semangat dalam belajar
siswa (Datu et al., 2022). Jika motivasi
siswa dalam belajar tinggi, hasil belajarnya
akan optimal, tetapi sebaliknya, jika
motivasi belajar siswa rendah, hasil
belajarnya akan  kurang  maksimal
(Magnani, 2022).

Pada prinsipnya, motivasi adalah
upaya yang disadari untuk menggerakkan,
mengarahkan, = dan  mempertahankan
tingkah  laku  seseorang  sehingga
mendorongnya untuk melakukan tindakan
tertentu dengan mencapai hasil atau tujuan
yang diinginkan (Nengsi, 2022). Faktor-
faktor yang mempengaruhi rendahnya
motivasi dan hasil belajar sangat bervariasi,
mulai dari ketidakcocokan antara metode
pembelajaran dengan minat siswa hingga
kurangnya pemahaman akan pentingnya
pendidikan formal dalam mendukung karir
olahraga masa depan (Ardian et al., 2019).
Tantangan yang dihadapi oleh guru dalam
mengajar kelas KKO membutuhkan
pendekatan yang khusus. Diperlukan media
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dan model pembelajaran yang dapat
mengintegrasikan ~ kegiatan  olahraga
dengan materi pembelajaran, sehingga anak
didik tetap dapat memperoleh manfaat dari
kedua aspek tersebut secara seimbang
(Ardinnata & Mashud, 2023). Menurut
(Wati, 2024) kerjasama antara siswa dan
guru juga menjadi kunci dalam memastikan
bahwa pembelajaran di kelas KKO tetap
berjalan lancar dan efektif. Peran guru
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah
cukup signifikan. Ketika guru
mendominasi proses pembelajaran, siswa
cenderung menjadi pasif (Nazifah et al.,
2022).

Salah satu pola pembelajaran yang bisa
digunakan dalam mengatasi tantangan
pembelajaran di KKO adalah model
discovery learning. Discovery learning
Model pembelajaran tersebut mengaktifkan
siswa sebagai subjek utama dalam proses
pembelajaran, di mana siswa diberi
kesempatan untuk menemukan dan
memahami konsep-konsep baru melalui
pengalaman langsung dan eksplorasi.
(Widyastuti et al., 2024). Dalam konteks
kelas olahraga, model discovery learning
dapat diimplementasikan dengan
menyediakan situasi-situasi yang
memungkinkan siswa untuk menemukan
prinsip-prinsip  dasar dalam  bidang
olahraga melalui percobaan langsung
(Haka et al., 2020). Seperti, guru dapat
merancang kegiatan yang memungkinkan
siswa untuk mengeksplorasi pembelajaran
di sela-sela siswa berlatih, serta siswa
diberi kebebasan untuk mencoba, gagal,
dan belajar dari pengalaman mereka sendiri
(Uyun, 2022).

Dalam upaya mendukung
implementasi model pembelajaran
discovery learning dalam Kelas Khusus
Olahraga, guru dapat menyusun Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi
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panduan eksplorasi, pertanyaan refleksi,
dan tugas-tugas yang dirancang untuk
mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam
proses pembelajaran (Nurhamida, 2022).
Dengan demikian, siswa tidak hanya akan
memperoleh  pemahaman yang lebih
mendalam tentang konsep-konsep
olahraga, tetapi juga mengasah
keterampilan berpikir kritis, kemampuan
memecahkan masalah, dan kerja sama tim
yang merupakan hal penting dalam
pengembangan baik dalam bidang olahraga
maupun akademik mereka (Safitri &
Mediatati,  2021).  Namun, dalam
kenyataannya model discovery learning
saja belum dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa dikarenakan banyak
siswa yang tidak dapat mengikuti
pembelajaran di kelas. Maka, guru PPL
PPG Prajabatan melakukan penelitian
dengan menggunakan sistem blended
learning. Blended Learning adalah konsep
yang mengintegrasikan pengajaran tatap
muka dengan pembelajaran  daring,
menciptakan lingkungan pendidikan yang
aktif dan berinteraksi. (Janah & Ristianah,
2024).

Menurut Putri & Nasution (2023)
Blended learning memiliki beberapa tujuan
utama, antara lain mendorong siswa Untuk
menjadi lebih efektif selama pembelajaran
sesuai dengan preferensi dan kebutuhan
belajar ~ siswa, serta  memberikan
lingkungan yang realistis dan praktis bagi
guru dan siswa untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran yang jujur, bermanfaat, dan
berkelanjutan. Metode blended learning
juga Meningkatkan fleksibilitas pekerjaan
guru dengan memanfaatkan kombinasi
terbaik dari pembelajaran daring dan tatap
muka (Sari, 2021). Kelas tatap muka dapat
membantu siswa mengembangkan
keterampilan interaktif, sementara konten
multimedia yang disediakan  dalam
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pembelajaran online memungkinkan siswa
dapat mengakses materi pelajaran kapan
pun dan di mana pun (Mukhid, 2023).
Dengan menerapkan metode Blended
Learning menggunakan model
pembelajaran discovery learning dan
menyertakan LKPD  yang  sesuai,
diharapkan bahwa siswa dalam kelas
khusus olahraga (KKO) dapat lebih terlibat,
termotivasi, dan mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang materi
pelajaran yang diajarkan., sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lebih
efektif dan menyenangkan (Rahmawati et
al., 2023).

METODE

Penelitian menggunakan metode
penelitian tindakan kelas, dimana pada
penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan proses pembelajaran di
kelas. Metode yang diterapkan dalam
penelitian tindakan kelas mengadopsi
pendekatan  kolaboratif —antara para
mahasiswa Program Profesi Guru di
lingkungan sekolah Praktik Pengalaman
Lapangan. Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Sidoarjo pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024. Subjek penelitian
terdiri dari 32 siswa kelas VII-KKO (Kelas
Khusus Olahraga) dengan minat di bidang
olahraga. Penelitian ini mengikuti model
PTK yang dikembangkan oleh Stephen
Kemmis dan Robyn McTaggart pada tahun
1988. Model PTK ini melibatkan empat
tahap utama: perencanaan  (plan),
pelaksanaan/tindakan  (act), observasi
(observe), dan refleksi (reflect) (Prihantoro
& Hidayat, 2019) Tahap-tahap tersebut
terdiri dari diagnosis masalah, perancangan
tindakan, pelaksanaan tindakan dan
observasi kejadian, evaluasi, dan refleksi.
Penelitian ini mengadopsi dua siklus yang

149


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal llmiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

melibatkan tahap perencanaan,
implementasi, observasi, dan refleksi.
Siklus-siklus dalam penelitian tindakan
kelas dipandang sebagai rangkaian aktivitas
yang terus-menerus, dimana setiap siklus
merupakan langkah menuju pemahaman
yang lebih dalam dan perbaikan yang lebih
efektif.

Perencanaan -
‘ Observasi H Pelaksanaan ‘

‘ Refleksi ‘_+ Perencanaan ‘-

‘ Observasi H Pelaksanaan ‘

‘ Refleksi H Kesimpulan‘

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan
Kelas

Pada tahap perencanaan siklus |
dilakukan penyusunan rencana
pembelajaran,  pengembangan  media
pembelajaran, serta perancangan alat
evaluasi seperti instrumen pretest dan
posttest, serta kuesioner motivasi siswa.
Model pembelajaran yang diterapkan
adalah Discovery Learning pada materi
Sistem Tata Surya yang mengintegrasikan
penggunaan media pembelajaran Google
Classroom dan Live Worksheet untuk
mendukung implementasi blended
learning. Pada tahap pelaksanaannya,
Blended learning mencampurkan elemen-
elemen pembelajaran online  seperti
internet, video streaming, dan komunikasi
audio dengan pembelajaran langsung yang
tradisional (Mandang & Tulandi, 2020).
Pendekatan dalam metode blended learning
ini disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Berdasarkan kebutuhan siswa kelas 7-
KKO, metode yang digunakan adalah
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metode Flex Model. Menurut (Miksan
Ansori, 2018), metode pembelajaran ini
berfokus pada pembelajaran online,
sehingga guru berperan sebagai fasilitator
dan pembelajaran tatap muka hanya
dilakukan saat dibutuhkan. Dalam hal ini
pembelajaran tatap muka hanya dilakukan
untuk mengontrol siswa yang tidak sedang
memiliki jadwal latihan rutin bersama
cabang olahraganya, agar mereka segera
menyelesaikan kewajiban pembelajaran
yang harus mereka selesaikan pada akun
Google  classroom  mereka.  Guru
membersamai siswa yang berada di kelas
untuk mengikuti pembelajaran yang sudah
tersedia di platform Google Classroom,
serta memberikan bimbingan secara
langsung pada siswa yang mengalami
kesulitan selama pembelajaran
berlangsung.

Observasi pada siklus I dilakukan untuk
melihat motivasi siswa, yang selanjutnya
dilakukan analisis data setelah penelitian
selesai. Refleksi pada tahap ini melibatkan
diskusi yang cermat terhadap hasil analisis
data yang telah dilakukan, dengan tujuan
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
dari siklus tersebut. Selanjutnya, pada tahap
perencanaan siklus 11, tetap menggunakan
model pembelajaran yang sama, Yyaitu
Discovery Learning untuk materi Sistem
Tata Surya. Pelaksanaannya juga tetap
dilakukan secara blended learning untuk
memberikan pengalaman belajar yang
efisien bagi siswa. Pada tahap pelaksanaan
tindakan siklus 11, dilakukan perbaikan dan
penyajian yang merupakan hasil dari
refleksi siklus 1. Observasi pada siklus 11
difokuskan pada perubahan-perubahan
dalam tindakan dan sikap siswa, terutama
yang berkaitan dengan kekurangan yang
teridentifikasi pada siklus sebelumnya. Di
akhir siklus Il, refleksi dilakukan dengan
harapan terjadinya peningkatan hasil
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belajar dan motivasi di kelas VII KKO.
Hasil tes dan angket motivasi siswa
dianalisis secara menyeluruh  untuk
mengevaluasi efektivitas pembelajaran.
Sumber data penelitian merupakan hasil
pretest dan posttest siswa untuk melihat
data hasil belajar siswa dan angket motivasi
belajar siswa untuk melihat data
motivasi yang diberikan pada setiap siklus.
Angket motivasi belajar diberikan kepada
siswa secara online melalui platform
Google Forms terdiri dari 28 pernyataan
yang merujuk pada indikator ARCS oleh
Keller tahun 1987 yang meliputi Attention
(perhatian), Relevance (hubungan),
Confidence (percaya diri), dan Satisfaction
(kepuasan) yang merupakan pendekatan
pemecahan masalah untuk merancang
faktor-faktor motivasi dan lingkungan
belajar dengan tujuan mendorong dan
menjaga motivasi siswa untuk belajar.
(Jamil, 2019). Bobot untuk setiap respons
pada tiap pernyataan dalam kuesioner
ditunjukkan dalam Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Bobot Penilaian padaada
Angket Motivasi Siswa

Skor Respon Siswa

Kategori Positif Negatif
(+) Q)
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat judak 1 4
setuju

Sumber: (Setyowati et al., 2022)

Selanjutnya, data yang didapat dari
angket motivasi yang diisi oleh siswa
dianalisis dengan menghitung persentase
skor motivasi mereka dan dikategorikan
berdasarkan  persentasenya.  Adapun
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kategori  motivasi belajar  peserta didik
dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
Tabel 2. Kategori Motivasi Belajar
Siswa

Rentang persentase

motivasi belajar (%)~ <owedor
80 <P <100 Sangat Baik
65 <P <7999 Baik
55<P <6499 Cukup
40 <P <54,99 Kurang
0<P <3999 Sangat Kurang

Sumber: (Amelia et al., 2021)

Indikator keberhasilan penelitian ini
selain peningkatan motivasi adalah terdapat
peningkatan hasil belajar kognitif siswa
pada setiap siklus, baik secara individual
maupun  keseluruhan kelas, mencapai
tingkat ketuntasan belajar., diukur dengan
memenuhi  nilai  Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah.
KKM untuk kelas VII di SMP Negeri 2
Sidoarjo adalah 75. Secara individu,
keberhasilan dicapai jika nilai tes mencapai
atau melebihi KKM, sedangkan secara
klasikal keberhasilan dicapai jika 75%
siswa mencapai ketuntasan belajar secara
individu. KKM digunakan sebagai acuan
bagi guru dalam mengevaluasi kemampuan
siswa sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkannya. siswa dianggap telah
mencapai  tingkat  kelulusan  jika
mendapatkan nilai 75 atau lebih tinggi dari
KKM tersebut. (Juniarti & Renda, 2018)
Adapun untuk menghitung ketuntasan
belajar klasikal (KBK) digunakan formula
sebagai berikut:

N Jumlah Peserta Didik Lulus KKM

KBK = x 100 9
Jumlah Peserta Didik %

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan pembelajaran IPA saat
ini menunjukkan kemajuan yang signifikan
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seiring berjalannya waktu. Kemajuan ini
mencakup  berbagai  aspek  seperti
penggunaan pendekatan, media, metode,
materi ajar, dan sebagainya. Salah satu
pendekatan yang semakin populer saat ini
adalah metode blended learning, yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka
langsung dengan pembelajaran secara
online. Penerapan blended learning dalam
pembelajaran IPA di Kelas Khusus
Olahraga (KKO) menunjukkan hasil yang
menarik dan berpotensi meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Melalui
penggabungan antara pembelajaran online
dan tatap muka, siswa dapat mengakses
materi pembelajaran kapan saja dan dimana
saja di sela-sela jadwal latihan rutin sesuai
cabang olahraga mereka masing-masing.
Sebelum melakukan pembelajaran,
dilakukan asesmen awal kognitif dan
asesmen awal non-kognitif kepada peserta
didik. Asesmen awal ini dimaksudkan
untuk mengetahui kondisi awal siswa, baik
secara pengetahuan dan juga
karakteristiknya (Rachma & Djoehartini,
2024), selain itu juga dimaksudkan untuk
mengetahui hambatan belajar peserta didik
(Dewi et al., 2023). Asesmen awal kognitif
dapat dilakukan melalui pretest dan juga
dapat melalui nilai pada pembelajaran
sebelumnya (Asrobanni et al., 2024). Pada
penelitian ini, nilai sumatif materi
sebelumnya digunakan sebagai asesmen
awal kognitif. Berdasarkan hasil asesmen
awal, dapat diketahui bahwa siswa pada
kelas KKO ini belum mencapai ketuntasan
belajar klasikal. Sebagian besar dari mereka
kurang memahami materi yang
disampaikan saat mereka sedang tidak
berada di kelas karena harus mengikuti
latihan rutin. Hal ini berdampak pada
motivasi belajar mereka, yang cenderung
menurun ketika mereka merasa tertinggal
dalam pemahaman materi. Oleh karena itu,
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metode blended learning diharapkan dapat
membantu mengatasi hambatan tersebut
dengan memberikan fleksibilitas dalam
mengakses materi ajar, sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar dan hasil
belajar siswa.

Motivasi Belajar

Pada siklus I, siswa kelas VII-KKO
belajar mengenai fenomena gerhana bulan
dan matahari dengan pendekatan saintifik
melalui metode blended learning dan model
pembelajaran discovery learning.
Pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan LKPD interaktif melalui
platform Live Worksheet yang dapat
diakses melalui akun Google Classroom
masing-masing.  Setelah menyelesaikan
seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran
dan tugas yang diberikan dalam satu kali
pertemuan, siswa mengerjakan angket
motivasi belajar yang mencakup 28
pertanyaan dengan empat pilihan jawaban
berdasarkan skala Likert. Skor maksimal
yang dapat diperoleh adalah 128 poin dan
skor minimal adalah 28 poin. Perolehan
data motivasi belajar siswa pada siklus |
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tabel Motivasi Belajar Siklus I

(Trit:fjvoarli) Frekuensi Persentase
?gggfct)f ;:l)( 12 38%
(65-785,2(9 %) 17 53%
(55333535 %) 2 6%
(4ol-<;z:?a9ns§J %) 1 3%
igt:gégze;i“ 0 0%
Jumlah 32 100%
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Berdasarkan tabel tersebut dapat
diketahui bahwa terdapat peningkatan
motivasi belajar siswa kelas VI11-KKO SMP
Negeri 2 Sidoarjo. Hal ini merupakan hasil
yang baik, mengingat mereka memiliki
jadwal latihan rutin yang padat di luar
kegiatan belajar mengajar. Peningkatan
motivasi belajar ini menunjukkan bahwa
metode blended learning yang diterapkan
telah berhasil mengakomodasi kebutuhan
khusus para siswa, sehingga mereka dapat
belajar lebih fleksibel dan efektif di sela-
sela jadwal latihan mereka. Namun
meskipun terdapat peningkatan motivasi
belajar, masih ada siswa yang berada dalam
kategori cukup dengan frekuensi 2 orang
dan kategori kurang dengan frekuensi 1
orang.

Hasil refleksi dari siklus I menjelaskan
bahwa terdapat beberapa hambatan yang
ditemui selama proses pelaksanaan siklus I.
Beberapa hambatan tersebut antara lain
keterbatasan akses internet oleh beberapa
siswa, beberapa siswa juga memerlukan
waktu lebih lama untuk memahami konsep
yang dipelajari, selain itu juga disebabkan
oleh kurangnya kesempatan untuk bertanya
hal-hal yang belum dipahami kepada guru.
Menurut (Zebua & Harefa, 2022),
keterbatasan akses internet menyebabkan
siswa tidak dapat mengakses materi
pembelajaran  online secara optimal,
sehingga  mereka tertinggal dalam
memahami materi. Selain itu, beberapa
siswa memerlukan waktu lebih lama untuk
memahami konsep-konsep yang diajarkan,
yang mungkin tidak cukup dipenuhi dalam
waktu  pembelajaran  yang terbatas.
Kurangnya kesempatan untuk bertanya
langsung kepada guru juga menghambat
pemahaman mereka, karena mereka tidak
dapat segera mengklarifikasi kebingungan
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atau ketidakpahaman mereka mengenai
materi.

Hambatan-hambatan tersebut tentunya
berpengaruh terhadap hasil penelitian.
Berdasarkan hasil yang didapat, peneliti
memutuskan untuk melanjutkan penelitian
pada siklus Il dengan melakukan beberapa
perbaikan. Perbaikan tersebut meliputi
membantu penyediaan akses internet
kepada  siswa  yang benar-benar
membutuhkan, serta melakukan
pendampingan intensif dalam proses
pengerjaan tugas di Google Classroom.
Pada siklus 1I, materi pembelajaran
difokuskan pada fenomena banjir rob
dengan pendekatan saintifik secara blended
learning dan  model  pembelajaran
discovery learning, menggunakan LKPD
interaktif ~ pada Live  Worksheet.
Pelaksanaan siklus Il melibatkan perbaikan
berdasarkan hasil refleksi dari siklus 1.
Setelah menyelesaikan seluruh rangkaian
kegiatan pembelajaran dan tugas yang
diberikan pada Google Classroom, siswa
kembali mengerjakan angket motivasi
belajar. Hasil angket motivasi belajar pada
siklus 11 menunjukkan peningkatan
motivasi belajar dari siklus | dengan
distribusi kategori seperti pada tabel 4 di
bawah ini.
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Tabel 4. Tabel Motivasi Belajar Siklus
I

Kategori Frekuensi  Persentase
(Interval)
Sangat Baik 9
(80-100 %) 1 e
Baik
0
(65-79,99 %) ! >
Cukup 0
(55-64,99 %) i i
Kurang 0
(40-54,99 %) ’ i
Kurang Sekali 0
(0-39,99 %) ° O/O
Jumlah 32 32

Berdasarkan hasil angket motivasi
belajar siklus Il, diketahui bahwa tidak ada
lagi siswa yang berada pada kategori
kurang. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa perbaikan yang dilakukan pada
siklus Il berhasil mengatasi hambatan-
hambatan yang dijumpai pada pelaksanaan
siklus 1. (Syarif, 2013) menjelaskan bahwa
pembelajaran dengan metode blended
learning berhasil mengubah  prinsip
pembelajaran dari yang berpusat pada guru
menjadi berpusat pada siswa. Metode
blended learning membuat aktivitas siswa
di kelas menjadi lebih beragam. Siswa tidak
hanya bergantung pada informasi yang
diberikan oleh guru, tetapi juga berusaha
mencari informasi tersebut dari berbagai
sumber.

Pada kelas KKO (Kelas Khusus
Olahraga), metode blended learning telah
terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Siswa di kelas KKO
memiliki jadwal latihan rutin yang padat,
sehingga mereka membutuhkan metode
pembelajaran yang fleksibel dan adaptif
terhadap kebutuhan mereka. Blended
learning memungkinkan mereka untuk
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mengakses materi pembelajaran secara
online kapan saja dan dimana saja, baik di
luar maupun di dalam jadwal latihan
mereka. Ini memberikan fleksibilitas yang
sangat dibutuhkan oleh siswa KKO. Selain
itu, blended learning mendorong siswa
untuk lebih aktif dan mandiri dalam proses
pembelajaran.  Dengan  menggunakan
LKPD interaktif dan berbagai sumber
belajar online yang tersedia pada Live
Worksheet dan Google Classroom mereka,
siswa tidak hanya menerima informasi dari
guru tetapi juga secara proaktif mencari dan
mengolah informasi dari berbagai sumber.
Ini  meningkatkan keterlibatan mereka
dalam pembelajaran dan membuat mereka
lebih bertanggung jawab atas
perkembangan belajar mereka sendiri.

Aspek motivasi belajar yang diamati
pada penelitian ini meliputi Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction.
Perolehan data persentase motivasi belajar
siswa pada setiap aspeknya dapat dilihat
pada grafik di bawah ini.

Gambar 2. Grafik persentase hasil
angket motivasi

Persentase Motivasi Belajar Peserta
Didik Setiap Aspek

79%
78%  78%8%

78% 77% 77%
7;3 769 76%

76% o
oo 75%
74% I
73%

Persentase

Attention Relevance ConfidenceSatisfaction

H Siklus | ® Siklus 1l

Aspek Motivasi yang pertama adalah
atensi (attention). Berdasarkan hasil angket
yang diperoleh, siswa memiliki perhatian
atau atensi yang baik pada pembelajaran di
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kedua siklus dengan persentase 76% di
siklus I dan 78% di sikus Il. Bahkan pada
siklus I, aspek ini memiliki persentase
yang sama dengan aspek relevansi dan
menjadi aspek dengan persentase tertinggi.
Indikator motivasi aspek atensi terlihat dari
perhatian  siswa  terhadap proses
pembelajaran dan adanya kemauan siswa
untuk mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan materi pembelajaran.
Bentuk perhatian yang diberikan oleh siswa
meliputi kemauan siswa memperhatikan
penjelasan guru di depan kelas. Sementara
itu, bentuk kemauan siswa mengumpulkan
informasi yang berkaitan dengan materi
pembelajaran dapat dilihat dari keberanian
mereka menyampaikan pertanyaan kepada
guru jika menemukan kesulitan (Sari et al.,
2018). Hasil angket menunjukkan bahwa
siswa mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan sungguh-sungguh dan berusaha
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru, menunjukkan bahwa
pembelajaran  yang disusun  mampu
menarik minat mereka. Aktivitas yang
variatif dan menarik dalam LKPD
mendorong siswa untuk memperhatikan
dan memahami materi dengan lebih baik.
Aspek motivasi kedua yang diamati
adalah  relevansi (relevance). Grafik
tersebut  menunjukkan bahwa aspek
relevansi (relevance) memiliki persentase
tertinggi yakni mencapai 78% pada kedua
siklus. Hasil tersebut menggambarkan
bahwa siswa merasa materi yang
disampaikan memiliki keterkaitan yang
tinggi dengan minat dan kebutuhan mereka
(Relevance). Menurut (Setyowati et al.,
2022), aspek relevansi dapat meningkat jika
siswa memiliki kemampuan dalam
mengaitkan dan menghubungkan konsep-
konsep dari materi yang telah dipelajari
pada pertemuan sebelumnya dengan materi
yang sedang dipelajari, serta siswa mampu
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menyebutkan aplikasi atau contoh dari
konsep tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Penggunaan LKPD interaktif pada
Live Worksheet dalam pembelajaran
gerhana bulan dan gerhana matahari pada
siklus I membantu meningkatkan aspek
relevansi. LKPD interaktif menyediakan
aktivitas yang memungkinkan peserta didik
untuk secara aktif mengaitkan teori dengan
praktik melalui kegiatan yang terstruktur
dan menarik. Misalnya, dalam
pembelajaran tentang gerhana, peserta
didik dapat melihat langsung hubungan
antara teori yang dipelajari dengan
fenomena alam yang dapat diamati. Pada
siklus Il, pembelajaran difokuskan pada
fenomena banjir rob. Peserta didik belajar
mengaitkan fenomena ini dengan materi
tata surya yang telah mereka pelajari.
Dengan cara ini, peserta didik dapat
memahami relevansi materi dalam konteks
yang lebih luas dan aplikatif, meningkatkan
minat dan pemahaman mereka.

Aspek motivasi selanjutnya yang
diamati adalah percaya diri (confidence).
Rasa percaya diri peserta didik dapat
terlihat  dari  kemampuan  mereka
menyelesaikan seluruh aktivitas
pembelajaran secara mandiri. Hal ini
tampak dari konsistensi mereka dalam
mengakses pembelajaran melalui akun
Google Classroom, termasuk
menyelesaikan pengerjaan LKPD, mulai
dari menonton video atau membaca berita
sebagai stimulus yang disajikan dalam
LKPD, membuat rangkuman dari video dan
berita  tersebut, hingga  menjawab
pertanyaan-pertanyaan  dalam  LKPD.
(Sinta, 2020) menjelaskan  bahwa
penggunaan media pembelajaran yang
didukung  oleh  audio-visual  dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran, mempengaruhi
rasa percaya diri mereka, dan membantu
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meningkatkan motivasi belajar.
Berdasarkan data dari angket yang
dianalisis, motivasi belajar peserta didik
pada aspek ini sudah baik dengan
persentase sebesar 77% pada siklus 1.
Namun, pada siklus 1, terdapat penurunan
motivasi dalam aspek ini sebesar 1%
menjadi 76%. Salah satu penyebabnya
adalah kompleksitas materi yang diajarkan
pada siklus Il, yang membahas fenomena
banjir rob. Materi tersebut dianggap lebih
sulit dibandingkan dengan materi gerhana
bulan dan matahari yang dibahas pada
siklus 1.

Materi yang lebih kompleks dapat
membuat peserta didik merasa kurang
yakin dalam memahami dan menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan. Selain itu,
meskipun ada peningkatan dalam aspek
relevansi dan atensi, rasa percaya diri bisa
terpengaruh jika peserta didik merasa
kurang mendapatkan bimbingan langsung
dari guru atau merasa kesulitan dalam
mengakses materi secara online. Untuk
mengatasi  hal tersebut, guru bisa
memberikan peserta didik berdiskusi
dengan rekannya saat mereka melakukan
pembelajaran blended learning di kelas.
Meir (2002) berpendapat bahwa kolaborasi
antar peserta didik dapat menghasilkan
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
pekerjaan individu. Keberhasilan dari
kolaborasi ini bergantung pada partisipasi
aktif semua peserta didik dalam mencari
informasi untuk memecahkan masalah.
Namun, kerja kelompok juga bisa
berdampak negatif pada hasil belajar
individu jika peserta didik tersebut hanya
pasif dan tidak berkontribusi ide atau
gagasan dalam menyelesaikan masalah
belajar.

Aspek terakhir yang diamati dalam
penelitian ini adalah aspek kepuasan
(satisfaction). Hasil persentase angket
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motivasi belajar menunjukkan bahwa aspek
ini memperoleh persentase paling rendah di
antara aspek lainnya yakni sebesar 75%
pada siklus I, namun mengalami
peningkatan persentase menjadi 77% pada
siklus 1l. Biasanya, aspek kepuasan
berbanding lurus dengan tingkat percaya
diri peserta didik. Namun, berdasarkan
hasil  analisis angket, aspek ini
menunjukkan gambaran yang berbeda.
Pada siklus I, kepuasan memperoleh
persentase terendah dibandingkan aspek
lainnya. Meskipun demikian, pada siklus II,
aspek ini mengalami peningkatan yang
signifikan. Peningkatan kepuasan pada
siklus Il bisa disebabkan oleh adaptasi
peserta didik terhadap metode
pembelajaran blended learning. Pada siklus
I, peserta didik masih beradaptasi dengan
metode pembelajaran baru, sehingga
merasa kurang puas. Seiring berjalannya
waktu dan dengan penyesuaian yang
dilakukan pada siklus Il, mereka menjadi
lebih terbiasa dan merasa lebih nyaman
dengan metode tersebut.

Peningkatan kepuasan juga bisa
dihubungkan dengan perbaikan akses
internet dan pendampingan intensif yang
dilakukan pada siklus Il. Hambatan seperti
akses internet yang terbatas dan kurangnya
kesempatan bertanya pada siklus 1 telah
diatasi, memungkinkan peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran dengan lebih
lancar dan merasa lebih puas dengan hasil
belajar mereka. Selain itu, adanya
peningkatan atensi dalam pembelajaran
juga  turut  berkontribusi  terhadap
peningkatan kepuasan. Ketika peserta didik
bisa memperhatikan dengan baik, tingkat
kepuasan mereka pun meningkat. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika peserta didik
merasa lebih terlibat dan mampu mengikuti
pembelajaran dengan lebih baik, tingkat
kepuasan mereka terhadap proses belajar
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juga meningkat. Nugroho & Ruwanto
(2017) menambahkan bahwa keberhasilan
peserta didik dalam memenuhi aspek ini
juga dipengaruhi oleh penggunaan media
elektronik seperti smartphone sebagai alat
literasi untuk memperoleh pengetahuan
yang lebih luas dibandingkan apa yang
disampaikan oleh guru, terutama karena
pembelajaran saat ini dilakukan secara
online.

Hasil Belajar

Sebelum melakukan penelitian pada
peserta didik KKO di SMP Negeri 2
Sidoarjo, guru melakukan pengumpulan
data asesmen awal kognitif pada peserta
didik sebagai data hasil belajar pra siklus.
Data asesmen awal ini didapatkan dari hasil
tes peserta didik yang dilakukan di akhir
pembelajaran pada materi sebelumnya.
Hasil tes pra siklus ini digunakan untuk
memperoleh informasi  kondisi awal
kognitif peserta didik sebelum melakukan
tindakan siklus. Berdasarkan hasil asesmen
awal yang dilakukan pada 32 peserta didik
KKO didapatkan ketuntasan belajar
klasikalnya hanya mencapai persentase
9,3% karena hanya ada 3 peserta didik yang
mencapai ketuntasan individual. Pada
pembelajaran sebelumnya, guru masih
menggunakan metode pembelajaran yang
dilakukan secara tatap muka sepenuhnya.
Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar peserta didik KKO
masih rendah. Dengan demikian, guru
memutuskan untuk melakukan perbaikan
pembelajaran pada Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) menggunakan metode blended
learning dalam beberapa siklus. Pada
penelitian tersebut dilakukan pengambilan
data hasil belajar peserta didik pada setiap
siklusnya sebagai bahan refleksi untuk
siklus selanjutnya. Adapun perbandingan
perolehan data hasil belajar peserta didik
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pada setiap siklusnya dapat dilihat pada
tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Belajar Peserta Didik

Kelas VII-KKO
Keteranaan 12 Siklus  Siklus
g Siklus | T
N_|Ia| _ o6 0 00
tertinggl
Nilai
terendah 33 50 80
Rata-rata 53 62,5 85.31
Jumlah
peserta
didikyang  ° 4 31
tuntas
Ketuntasan

belajar 9,3%  12,5% 96,8%
klasikal

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa
hasil belajar kognitif peserta didik
meningkat dari tahap pra siklus hingga
setiap siklus PTK (siklus I dan siklus I1).
Pada tes awal sebelum tindakan didapatkan
persentase sebesar 9,3% menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik sangat
kurang untuk mencapai  Kketuntasan
pembelajaran. Pada siklus I dilakukan tes di
akhir pembelajaran. Hasil yang diperoleh
dari tes tersebut menunjukkan persentase
sebesar 12,5%. Hasil tersebut memang
menunjukkan hasil yang baik karena hasil
belajar ~ peserta  didik  mengalami
peningkatan dari hasil pra siklus. Namun
persentase Ketuntasan Belajar Klasikal
(KBK) yang didapatkan masih di bawah
persentase yang ditargetkan yakni 75%. Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan blended
learning belum sepenuhnya efektif, karena
peserta  didik  masih  memerlukan
scaffolding dalam pembelajaran, terutama
dalam mengerjakan dan menganalisis
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Pembelajaran  blended learning juga
merupakan hal baru bagi mereka, sehingga
perlu adanya perbaikan untuk mencapai
ketuntasan belajar yang diharapkan pada
siklus selanjutnya.

Pembelajaran di siklus 11 dilakukan
dengan metode dan model pembelajaran
yang sama dengan mempelajari fenomena
banjir rob yang dikaitkan dengan konsep
materi sistem tata surya. Pada siklus ini,
guru telah melakukan perbaikan pada
pembelajaran  dengan  meningkatkan
pembimbingan dalam penyelesaian tugas,
selain itu peserta didik juga sudah mulai
terbiasa dengan langkah-langkah
pembelajaran  menggunakan  metode
blended learning. Hal tersebut terlihat dari
meningkatnya partisipasi mereka dalam
pembelajaran. Hasil tes di akhir siklus 11
pun menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada persentase KBK mereka
yang mencapai 96,8%. Siklus Il ini dapat
dikatakan  tuntas secara klasikal karena
telah  memenuhi  ketuntasan  belajar
melebihi 75%. Berdasarkan data tersebut
dapat dikatakan bahwa penerapan Blended
Learning pada Kelas Khusus Olahraga
efektif dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Rachmawati & Hidayati
(2023), yang menyatakan bahwa waktu dan
kegiatan pembelajaran di Kelas Khusus
Olahraga berbeda dengan kelas reguler
lainnya, maka perlu adanya sistem
pembelajaran yang berbeda dengan peserta
didik pada umumnya dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi.
Blended learning dapat membantu peserta
didik menjadi lebih kreatif dan mandiri
selama pembelajaran. Dalam
penerapannya, peserta didik didorong dan
diarahkan untuk membangun pemahaman
mereka sendiri mengenai materi pelajaran
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dengan memanfaatkan teknologi online
(Sitompul & Situmorang, 2020). Namun,
(Fap & Hardini, 2021) juga menambahkan
bahwa pembelajaran dengan blended
learning dapat meningkatkan pemahaman
karena prosesnya tetap berada di bawah
kontrol guru dan tidak dilakukan secara
online sepenuhnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Blended
Learning di Kelas Khusus Olahraga (KKO)
SMP Negeri 2 Sidoarjo efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar dan hasil
belajar peserta didik. Motivasi belajar akan
meningkat ketika pembelajaran dirancang
berdasarkan kebutuhan peserta didik.
Penerapan  blended learning  pada
pembelajaran IPA di Kelas Khusus
Olahraga (KKO) dilakukan dengan
menggabungkan antara  pembelajaran
online dan tatap muka sehingga peserta
didik dapat mengakses pembelajaran kapan
dan dimana saja di sela-sela jadwal latihan
rutin sesuai cabang olahraga mereka
masing-masing. Dengan demikian, tidak
akan ada peserta didik yang merasa
ketinggalan dalam memperoleh materi
pembelajaran. Berdasarkan analisis data
angket, disimpulkan bahwa motivasi
belajar peserta didik meningkat dari siklus
1 ke siklus 11, hingga tidak dijumpai lagi
peserta didik dengan motivasi belajar yang
tergolong kategori kurang pada siklus 1.
Ketika motivasi belajar meningkat, maka
hasil belajar juga akan meningkat. Hal ini
terlihat dari data hasil belajar peserta didik
secara  klasikal yang  menunjukkan
peningkatan dari tahap awal (pra siklus)
9,3%, kemudian naik menjadi 12,5% pada
siklus I, dan akhirnya mencapai 96,5% serta
tuntas secara keseluruhan pada siklus I1.
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